Jurnal AGRO 9(2), 2022

RESPONS TANAMAN KOPI LIBERIKA BERMIKORIZA DI LAHAN GAMBUT TERHADAP
APLIKASI PUPUK ANORGANIK

RESPONSES OF MYCORRHIZAL LIBERICA COFFEE PLANTS IN PEATLANDS TO THE
INORGANIC FERTILIZERS APPLICATION

Elis Kartika®, Made Deviani Duaja, Gusniwati Gusniwati

Program Studi Agroekoteknologi, Fakultas Pertanian, Universitas Jambi,
JI. Raya Jambi — Muara Bulian KM 15, Mendalo Indah, Jambi, Indonesia

*Korespondensi: elisk63@unja.ac.id

Diterima: 27 November 2022 / Disetujui: 19 Desember 2022

ABSTRAK

Aplikasi pupuk anorganik secara kontinyu dengan dosis tinggi berdampak negatif terhadap
kerusakan tanah dan lingkungan lainnya. Pemakaian pupuk hayati mikoriza merupakan salah
satu upaya untuk mengatasi dampak negatif tersebut. Penelitian yang bertujuan untuk
mendapatkan dosis pupuk anorganik terbaik dalam meningkatkan pertumbuhan tanaman kopi
liberika bermikoriza di lahan gambut, dilakukan menggunakan Rancangan Acak Kelompok satu
faktor 6 perlakuan, yaitu tanpa pupuk hayati mikoriza + pupuk anorganik 100%, pupuk hayati
mikoriza + tanpa pupuk anorganik, pupuk hayati mikoriza + 25% pupuk anorganik, pupuk
hayati mikoriza + 50% pupuk anorganik, pupuk hayati mikoriza + 75% pupuK anorganik, serta
pupuk hayati mikoriza + 100% pupuk anorganik dengan dosis rekomendasi yaitu 50 g Urea, 40
g SP-36, 40 g KCl dan 15 g Kisserit per tanaman. Isolat mikoriza yang digunakan berupa isolat
gabungan Glomus sp-1a dan Glomus sp-3c sebanyak 10 g per tanaman. Peubah yang diamati
adalah pertambahan tinggi tanaman, pertambahan diameter batang, pertambahan jumlah
daun dan pertambahan jumlah cabang serta kolonisasi mikoriza. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa aplikasi pupuk hayati mikoriza 10 g per tanaman dan 50% pupuk anorganik merupakan
kombinasi terbaik dalam meningkatkan pertumbuhan kopi liberika di lahan gambut. Pupuk
hayati mikoriza mampu menggantikan dan menghemat pemakaian pupuk anorganik sebesar
50%.

Kata Kunci: Glomus sp-1a, Glomus sp-3c, Isolat Mikoriza, Pupuk Hayati
ABSTRACT

Continuous application of inorganic fertilizers in high doses can harm the soil and causes
other environmental damage. Using mycorrhizal biofertilizers is one of the efforts to overcome
the adverse effects of these inorganic fertilizers. The study aimed to obtain the best dose of
inorganic fertilizer in increasing the growth of mycorrhizal liberika coffee plants on peatlands
and was designed in a randomized block experiment. The treatment was the application of
mycorrhizal biofertilizers and inorganic fertilizers according to recommendations i.e: without
mycorrhizal biofertilizers +100% inorganic fertilizers; mycorrhizal biofertilizers+ no inorganic
fertilizers; mycorrhizal biofertilizer+25% inorganic fertilizer; mycorrhizal biofertilizer + 50%
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inorganic fertilizer; mycorrhizal biofertilizer + 75% inorganic fertilizer; mycorrhizal biofertilizer
+ 100% inorganic fertilizer (as recommended doses of 50 g Urea, 40 g SP-36, 40 g KCl and 15 g
Kisserit per plant). The mycorrhizal isolates used were a combination of Glomus sp-1a and
Glomus sp-3c of 10 g per plant. The variables observed were the increase in plant height, stem
diameter, number of leaves, number of branches, and mycorrhizal colonization. The results
showed that applying 10 g per plant of mycorrhizal biofertilizer and 50% of inorganic fertilizer
was the best combination for increasing the growth of Liberica coffee in peatlands.
Mycorrhizal biofertilizers can replace and reduce the use of inorganic fertilizers by 50%.

Key words: Biofertilizers, Glomus sp-1a, Glomus sp-3c, Mycorrhizal isolates

PENDAHULUAN

Tanaman kopi (Coffea sp.) merupakan

salah satu komoditi perkebunan yang
memiliki potensi untuk dikembangkan
sebagai penggerak ekonomi daerah di

Indonesia, mempunyai nilai ekonomis yang
cukup tinggi dan berperan penting sebagai
sumber devisa Negara. Di provinsi Jambi
tanaman kopi merupakan salah satu
komoditi perkebunan andalan. Salah satu
jenis kopi yang merupakan andalan Provinsi
Jambi adalah kopi liberika yang merupakan
kopi spesifik lokasi Jambi yang mampu
tumbuh di l[ahan gambut, yang berlokasi di
Kabupaten Tanjung Jabung Barat.

di

Lahan gambut merupakan

Kopi liberika mampu beradaptasi
lahan gambut.
lahan marjinal yang memiliki sifat fisik, sifat
sifat biologi yang rendah.
Menurut Noor et al. (2014) lahan gambut
merupakan lahan vyang bersifat mudah
mengalami kering tak balik (irreversible
drying),
rendahnya daya dukung (bearing capacity)

kimia dan

mudah ambles (subsidence),

lahan terhadap tekanan, rendahnya
kandungan hara kimia dan kesuburannya
(nutrient), dan  terbatasnya  jumlah
mikroorganisme.

Salah satu usaha untuk meningkatkan
kesuburan lahan gambut adalah melalui
aplikasi pupuk anorganik yang mampu

meningkatkan pertumbuhan dan produksi
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tanaman.  Namun, penggunaan pupuk

anorganik secara terus menerus dengan
yang tinggi
terhadap kerusakan tanah dan lingkungan

dosis berdampak negatif

lainnya. Menurut Kasryno & Haryono
(2012), bahwa penggunaan pupuk
anorganik secara intensif akan
menyebabkan degradasi tanah,

pencemaran lingkungan dan menurunkan
produktivitas tanaman. Selanjutnya Blanco-
Canqui & Schlegel (2013) menyatakan juga
bahwa pupuk anorganik jika digunakan
dalam jangka panjang dapat mengeraskan
tanah dan menurunkan stabilitas agregat
tanah. Oleh sebab itu, salah satu solusi
untuk mengatasi pengaruh negatif pupuk
anorganik

adalah dengan mengurangi

penggunaan pupuk anorganik tersebut
melalui pemakaian pupuk hayati sebagai
substitusi pupuk anorganik. Pupuk hayati
yang juga sering disebut sebagai pupuk
mikroba, merupakan mikroba hidup yang
diberikan ke dalam tanah sebagai inokulan
untuk membantu tanaman menyediakan
unsur hara tertentu bagi pertumbuhannya
(Simanungkalit, 2001).

Mikoriza merupakan salah satu yang
yang
membantu tanaman dalam penyerapan

termasuk  pupuk hayati dapat

unsur hara dan meningkatkan ketahanan

tanaman terhadap berbagai cekaman

lingkungan. Penelitian sebelumnya sudah
mikoriza

banyak membuktikan bahwa



mampu memperbaiki penyerapan hara
khususnya fosfat (Taffouo et al., 2014,
Kartika et al., 2018; Rojas et al., 2019; Junior
et al.,, 2019; Kartika & Gusniwati, 2019;
Jaitieng et al., 2020; Araudjo et al., 2020;
2022; Dobo, 2022),

ketahanan tanaman
terhadap cekaman abiotik (Haque &
Matsubara, 2018; Evelin et al., 2019; Begum
2019).
tanaman terhadap cekaman logam berat

Tawaraya,
meningkatkan

et al, meningkatkan ketahanan
(Bano & Ashfaq, 2013; Emamverdian et al.,
2015; Gong & Tian, 2019; Putra et al., 2022;
2022)
ketahanan tanaman terhadap cekaman
biotik (Alban et al., 2013; Math et al., 2019),
serta mampu meningkatkan daya saing

Jia et al, dan meningkatkan

tanaman kopi terhadap gangguan gulma
(Franca & de Freitas., 2016).

Damayanti et al. (2015) melaporkan hasil
penelitiannya bahwa terdapat interaksi
antara aplikasi jenis Fungi Mikoriza
Arbuskular (FMA) dan pupuk NPK terhadap
di
mana dosis NPK optimum diperoleh pada
dosis 100% untuk setiap jenis FMA.
Alawathugoda & Dahanayake (2015) juga

menunjukkan hasil

pertumbuhan tanaman kelapa sawit,

penelitiannya bahwa
mikoriza mampu mensubstitusi setengah
dosis pupuk anorganik dalam meningkatkan
pertumbuhan dan aktivitas mikroba tanah
pada tanaman tomat dan kedelai.
Selanjutnya Trejo et al. (2021) melaporkan
bahwa mikoriza mampu mengurangi
pemakaian pupuk anorganik sebesar 50%
pada tanaman nenas. Berdasarkan uraian
di atas sudah banyak penelitian tentang
FMA dan

terhadap pertumbuhan

peranan pupuk
beberapa

tanaman, namun peranan mikoriza sebagai

anorganik
jenis

pupuk hayati yang diaplikasikan bersama

pupuk anorganik pada tanaman kopi

liberika sampai saat ini belum ada
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dilaporkan, oleh sebab itu perlu dilakukan
penelitian untuk mengamati sejauh mana

peranan mikoriza di dalam mengurangi

pemakaian pupuk anorganik terhadap
pertumbuhan tanaman kopi di lahan
gambut.

Penelitian ini bertujuan untuk
mendapatkan dosis pupuk anorganik

terbaik yang dapat disubtitusikan dengan

pupuk hayati mikoriza yang mampu
meningkatkan pertumbuhan tanaman kopi

liberika di lahan gambut.

BAHAN DAN METODE

Percobaan ini dilaksanakan di lahan
gambut Kelurahan Mekar Jaya Kecamatan
Betara Kabupaten Tanjung Jabung Barat,
Provinsi Jambi yang sudah dilaksanakan
mulai bulan Mei sampai Oktober 2021.
Rancangan percobaan yang digunakan
adalah Rancangan Acak Kelompok, dengan
6 perlakuan, yaitu Tanpa pupuk hayati
mikoriza + pupuk anorganik 100% (sesuai
mikoriza +

rekomendasi), pupuk hayati

tanpa pupuk anorganik, pupuk hayati
mikoriza + 25% pupuk anorganik (sesuai
rekomendasi), pupuk hayati mikoriza + 50%
pupuk anorganik (sesuai rekomendasi),
mikoriza + 75%
(sesuai rekomendasi),
mikoriza + 100%

anorganik (sesuai rekomendasi).

pupuk hayati pupuk

anorganik serta
pupuk hayati pupuk
Setiap
perlakuan diulang 3 kali, sehingga terdapat
18

percobaan terdiri dari 4 tanaman, sehingga

satuan percobaan. Setiap satuan
tanaman vyang diperlukan berjumlah 72
tanaman.
Penelitian ini merupakan penelitian
lanjutan, di mana kondisi tanaman kopi
liberika hasil grafting intra spesifik yang
diteliti sudah berumur 1 tahun yang sudah

ditanam di lahan gambut dengan lubang



tanam berukuran 40 x 40 x 30 cm, dengan
jarak tanam 3 x 3 m. Lahan yang sudah
ditanami kopi berumur 1 tahun tersebut
dibersihkan dari gulma.

Pupuk hayati yang digunakan berupa
inokulum isolat mikoriza indigenous yang
berasal dari lahan gambut dari rizosfer
tanaman kopi liberika di Kelurahan Mekar
Jaya Kecamatan Betara Kabupaten Tanjung
Jabung Barat yang merupakan koleksi
Kartika et al. (2017). lIsolat yang digunakan
berupa isolat gabungan Glomus sp-1a dan
Glomus sp-3c. Isolat mikoriza sebanyak 10 g
polybag  diberikan
memindahkan bibit dari polybag kecil ke
polybag vyang
menabur mikoriza ke dekat perakaran bibit

per pada  saat

lebih besar dengan cara
kopi.

Isolat mikoriza diberikan pada saat

pembibitan  sebelum  penanaman  di

lapangan yaitu pada tahun 2019.
Pemupukan an-organik berupa pupuk

Urea, SP-36, KCl dan Kiserrit diberikan
dengan dosis sesuai perlakuan,
menggunakan dengan dosis 100%

rekomendasi 20 g Urea/tanaman, 25 g SP-
36/tanaman, 15 g KCl/tanaman, dan 10 g
Kisserit/tanaman. Cara pemberian pupuk
pupuk diletakkan secara alur melingkar 75
cm dari batang pokok, dengan kedalaman 2-
5cm.
Pemeliharaan meliputi pembersihan
pakis, gulma atau rumput di sekitar piringan
pohon kopi liberika yang sudah ditanam,
serta pengendalian hama dan penyakit
tanaman. Peubah yang diamati meliputi
pertambahan tinggi tanaman, pertambahan
diameter tanaman, pertambahan jumlah
daun, pertambahan jumlah cabang, serta
kolonisasi mikoriza. Kolonisasi mikoriza
pada akar tanaman kopi liberika diamati
melalui teknik pewarnaan akar (staining
akar) menggunakan metode dari Kormanik

& McGraw (1982). Data hasil pengamatan
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dianalisis secara statistik menggunakan sidik
ragam dan dilanjutkan dengan uji lanjut
Duncan pada taraf a = 5%.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pertambahan Tinggi Tanaman

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pada bulan pertama Setelah Aplikasi Pupuk
Anorganik (SAPA), pemberian pupuk hayati
mikoriza dan pupuk anorganik belum
memperlihatkan perbedaan yang nyata,
tetapi mulai bulan kedua sampai bulan
kelima SAPA terlihat bahwa aplikasi pupuk
hayati mikoriza dan pupuk anorganik sudah
mulai

memperlihatkan perbedaan yang

tinggi
tanaman kopi liberika di lahan gambut
(Tabel 1). Pada bulan pertama SAPA belum
terlihat perbedaan yang nyata di antara

nyata terhadap pertambahan

semua perlakuan, disebabkan pada saat itu
pupuk anorganik yang diberikan belum
dapat diserap semua oleh tanaman, dan
mikoriza belum berperan sempurna di
dalam membantu menyediakan unsur hara
untuk tanaman.

Selanjutnya pada Tabel 1. juga terlihat
bahwa pada bulan kedua sampai bulan
keempat SAPA, perlakuan pupuk hayati
75%
menunjukkan pertambahan tinggi tertinggi

mikoriza  + pupuk  anorganik
dibandingkan perlakuan lainnya tetapi tidak
berbeda nyata dengan perlakuan pupuk
hayati mikoriza + 50% pupuk anorganik.

Oleh karena kedua perlakuan tersebut tidak

berbeda nyata, maka perlakuan pupuk
hayati mikoriza + 50% pupuk anorganik
merupakan perlakuan yang lebih baik

karena lebih efisien dibandingkan perlakuan

pupuk hayati mikoriza + 75% pupuk
anorganik. Perlakuan pupuk hayati mikoriza
+ tanpa pupuk anorganik menunjukkan

pertambahan tinggi terendah dibandingkan



perlakuan lainnya. Pada perlakuan pupuk
hayati mikoriza + 100% pupuk anorganik,
tinggi
kembali. Dalam hal ini berarti pupuk hayati

pertambahan tanaman menurun

mikoriza sudah mampu menggantikan
sebagian peran dari pupuk anorganik yaitu
mampu mensubstitusi sebesar 25% sampai
50% pupuk anorganik. Dengan adanya
mikoriza di rizosfer perakaran kopi liberika,

maka unsur hara yang diberikan dibantu

ketersediaannya oleh mikoriza. Hal ini
disebabkan adanya mikoriza di rizosfer
tanaman  kopi liberika menyebabkan

bertambah luasnya permukaan akar yang
dapat meningkatkan serapan hara dan air,
seperti yang dijelaskan oleh Basri (2018)
bahwa jaringan hifa eksternal mikoriza
memiliki ukuran lebih halus dibandingkan

yang
mampu

akar tanaman
hifa

menyusup ke pori-pori tanah yang lebih

bulu-bulu

memungkinkan tersebut
kecil sehingga walaupun kondisi kadar air
tanah sangat rendah, tetapi hifa mikoriza
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masih mampu menyerap air dan unsur hara.

Selain itu, keberadaan hifa eksternal
mikoriza  akan memperluas  bidang
penyerapan air dan  unsur  hara.

Peningkatan unsur hara terutama P yang
tinggi juga disebabkan adanya hifa mikoriza
yang mampu memproduksi enzim fosfatase
untuk melepaskan P dari ikatan-ikatan
spesifik sehingga tersedia bagi tanaman.
(2013)

mampu

Hasil penelitian Marwani et al.

menunjukkan bahwa mikoriza
meningkatkan tinggi tanaman jarak secara
nyata dibandingkan tanaman yang tidak
Hasil penelitian Sasli (2012)

dan Sasli & Ruliansyah (2013) menunjukkan

bermikoriza.

bahwa mikoriza mampu meningkatkan
pertumbuhan dan hasil tanaman jagung dan
kedelai di lahan gambut. Hal tersebut
menunjukkan bahwa mikoriza terutama
mikoriza spesifik lokasi mampu berkembang
dengan baik di lahan gambut dan mampu
membantu tanaman dalam meningkatkan

pertumbuhan dan hasilnya.

Tabel 1. Pertambahan tinggi tanaman (cm) kopi liberika umur 13-17 bulan di lahan gambut
pada perlakuan pemberian pupuk hayati mikoriza dan pupuk anorganik

Perlakuan 1 bulan 2 bulan 3 bulan 4 bulan 5 bulan
SAPA SAPA SAPA SAPA SAPA
Tanpa mikoriza + pupuk 3,33a 15,47 ab 20,93 ab 27,33 bc 34,83 c
anorganik 100%
Mikoriza + tanpa pupuk 3,58a 13,17 a 16,13 ab 20,33 a 22.00a
anorganik
Mikoriza + 25% pupuk 3,08 a 16,17 ab 19,52 ab 25,67ab 26,33 b
anorganik
Mikoriza + 50% pupuk 3,58 a 18,48 bc 29,03 cd 31,89 cd 43,67d
anorganik
Mikoriza + 75% pupuk 3,33a 20,33 ¢ 32,10d 35,90d 42,83d
anorganik
Mikoriza + 100% pupuk 4,08 a 16,50ab 23,62 bc 25,60ab 35,50c
anorganik
Keterangan : - Angka yang diikuti huruf kecil menurut kolom yang sama tidak berbeda nyata

pada taraf 5% uji DMNRT

- SAPA = Setelah Aplikasi Pupuk Anorganik
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Menurut Sastrahidayat (2011)
tinggi juga

disebabkan karena mikoriza juga mampu

meningkatnya tanaman

merangsang pembentukan hormon-hormon
pertumbuhan tanaman seperti sitokinin dan

auksin, dimana kedua hormon tersebut
berfungsi dalamp  pembelahan dan
pemanjangan sel sehingga terjadi

Selanjutnya

yang
bermikoriza mempunyai kandungan auksin

peningkatan tinggi tanaman.

dijelaskan bahwa tanaman
yang lebih tinggi dibandingkan tanaman
yang tidak bermikoriza. Penelitian
Miransari et al. (2012), Zhang et al. (2018),

Liu et al. (2018), dan Wang et al. (2021) juga

menunjukkan bahwa mikoriza mampu
menginduksi pembentukan hormon-
hormon pertumbuhan terutama auksin

(IAA).

Pertambahan Diameter Batang

Pemberian perlakuan pupuk hayati

mikoriza dan pupuk anorganik terhadap
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pertambahan diameter batang tanaman

kopi liberika di lahan gambut, sudah
memperlihatkan perbedaan sejak bulan
kesatu sampai bulan kelima SAPA. Pada

bulan pertama sampai bulan ketiga SAPA
belum dapat dipastikan perlakuan yang
memberikan pertambahan diameter batang
tertinggi secara nyata, tetapi pada bulan
terlihat
diameter batang tertinggi diperoleh pada

keempat bahwa pertambahan
perlakuan pupuk hayati mikoriza + 75%
pupuk anorganik yang berbeda nyata
dengan perlakuan lainnya. Pada bulan
kelima SAPA terlihat bahwa pertambahan
diameter batang tertinggi diperoleh pada
perlakuan pupuk hayati nikoriza + 50%
pupuk anorganik serta pupuk hayati
mikoriza + 75% pupuk anorganik yang
berbeda nyata dengan perlakuan lainnya
kecuali dengan perlakuan pupuk hayati

mikoriza + 100% pupuk anorganik (Tabel 2.).

Tabel 2. Pertambahan diameter batang (mm) tanaman kopi liberika umur 13-17 bulan di lahan
gambut pada perlakuan pemberian pupuk hayati mikoriza dan pupuk anorganik

Perlakuan 1 bulan 2 bulan 3 bulan 4 bulan 5 bulan
SAPA SAPA SAPA SAPA SAPA
Tanpa mikoriza + pupuk 3,62ab 5,65ab 9,08 b 14,82 c 18,08 b
anorganik 100%
Mikoriza + tanpa pupuk 3,98ab 4,72a 7,18 a 8,40 a 11,31 a
anorganik
Mikoriza + 25% pupuk 3,43ab 5,95ab 8,52ab 10,05ab 13,67 a
anorganik
Mikoriza + 50% pupuk 4,97 b 6,93 bc 9,78 b 14,22 b 22,60 c
anorganik
Mikoriza + 75% pupuk 3,38ab 9,73¢c 10,28b 17,27 c 22,17 c
anorganik
Mikoriza + 100% pupuk 2,88a 5,70 ab 9,32 b 13,33 b 19,38 bc
anorganik
Keterangan : - Angka yang diikuti huruf kecil menurut kolom yang sama tidak berbeda nyata

pada taraf 5% uji DMNRT

- SAPA = Setelah Aplikasi Pupuk Anorganik
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Pupuk hayati mikoriza mampu
mensubstitusi 25-50% pupuk organik pada
terlihat
pertambahan diameternya yang lebih besar
Hal

bidang

tanaman kopi liberika, dari

daripada yang tanpa mikoriza. ini
disebabkan

penyerapan akar akibat kolonisasi mikoriza

adanya perluasan
yang membentuk jaringan hifa eksternal
yang tumbuh dan berkembang melalui
bulu-bulu akar. Hifa-hifa tersebut akan
membantu tanaman untuk menyerap unsur
pada

tanaman kopi tersebut, sehingga memacu

hara dan air dari zona rizosfer

pertumbuhan diameternya. Plassard & Dell

(2010) serta Smith & Smith (2012)
menyatakan bahwa penyerapan unsur hara
terutama P oleh tanaman dapat
ditingkatkan dengan adanya hifa-hifa

eksternal mikoriza sehingga pertumbuhan
tinggi dan diameter batang tanaman juga
menjadi meningkat. Hasil penelitian Ferry &
Rusli (2014) menunjukkan bahwa pupuk
+ 40%
meningkatkan pertumbuhan dan produksi

hayati mikoriza NPK mampu

kopi robusta di bawah tegakan kelapa sawit.
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Pertambahan Jumlah Daun

Pada Tabel 3. menunjukkan bahwa pada
bulan pertama SAPA semua perlakuan
aplikasi pupuk hayati mikoriza dan pupuk
organik belum memperlihatkan perbedaan
yang nyata terhadap jumlah daun tanaman
kopi liberika. Dengan bertambahnya umur
liberika terlihat
perlakuan pupuk hayati mikoriza + 75%

tanaman kopi bahwa

pupuk anorganik menunjukkan
pertambahan jumlah daun tertinggi tetapi
belum berbeda nyata dengan perlakuan
mikoriza + 100% pupuk

anorganik. Pada bulan ketiga dan keempat

pupuk hayati

SAPA, perlakuan pupuk hayati mikoriza +

75% pupuk anorganik  menunjukkan
pertambahan jumlah  daun tertinggi
dibandingkan perlakuan lainnya.
Selanjutnya pada bulan kelima,
pertambahan jumlah  daun tertinggi

diperoleh pada perlakuan
mikoriza + 50%
perlakuan pupuk hayati mikoriza + 75 %

pupuk hayati
pupuk anorganik dan

pupuk anorganik.

Tabel 3. Pertambahan jumlah daun tanaman kopi liberika umur 13-17 bulan di lahan gambut
pada perlakuan pemberian pupuk hayati mikoriza dan pupuk anorganik

Perlakuan 1 bulan 2 bulan 3 bulan 4 bulan 5 bulan
SAPA SAPA SAPA SAPA SAPA
Tanpa mikoriza + pupuk 16,09 a 41,67 a 89,33 a 101,33 ab 153,33 bc
anorganik 100%
Mikoriza + tanpa pupuk 11.00 a 30,33 a 54,17 a 66,50 a 92,00 a
anorganik
Mikoriza + 25% pupuk 15,83 a 33,33a 62,67 a 79,83 a 130,67 b
anorganik
Mikoriza + 50% pupuk 17,50 a 42,83 a 108,67b  136,00b  216,00d
anorganik
Mikoriza + 75% pupuk 16,00 a 61,50b 153,17 ¢ 186,50c 188,33 cd
anorganik
Mikoriza + 100% pupuk 15,83 a 46,67 ab 82,00 a 100,00 a 180,50 c
anorganik
Keterangan : - Angka yang diikuti huruf kecil menurut kolom yang sama tidak berbeda nyata

pada taraf 5% uji DMINRT

- SAPA=Setelah Aplikasi Pupuk Anorganik
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Mikoriza mampu mensubstitusi secara
nyata sebesar 50% pupuk anorganik dalam
meningkatkan jumlah daun tanaman kopi
liberika di
dengan adanya pupuk hayati mikoriza maka

lahan gambut, yang berarti

pupuk anorganik dapat dihemat sebesar
50%.
membantu tanaman kopi untuk penyerapan

Hal ini disebabkan mikoriza mampu

unsur hara dan air akibat terbentuknya hifa
eksternal yang dapat memperluas bidang

penyerapan, juga mikoriza bisa
meningkatkan lingkungan  mikrorisosfer
yang dapat merubah komposisi dan

aktivitas mikroba tanah. Hasil penelitian ini
sesuai dengan hasil penelitian Trisilawati et
al. (2012) pada tanaman jambu mete BO2
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hasil grafting yaitu pemberian mikoriza
mampu menggantikan pupuk NPK sebesar
50% Hasil
penelitian Wulandari et al. (2016) juga

dari dosis rekomendasi.

menunjukkan bahwa mikoriza mampu

meningkatkan  pertumbuhan  tanaman
sengon, yang ditunjukkan dengan peubah
diameter, berat kering pucuk, kandungan N
dan P jaringan, serta daya hidup sengon di
setelah  tanam.
(2018) juga

menunjukkan bahwa tanaman jarak pagar

lapangan 7 bulan

Selanjutnya Kartika et al.

yang diinokulasi dengan mikoriza dapat
menghemat pemakaian pupuk P sampai
50% dari dosis rekomendasi.

Tabel 4. Pertambahan jumlah cabang tanaman kopi liberika umur 13-17 bulan di lahan gambut
pada perlakuan pemberian pupuk hayati (mikoriza) dan pupuk anorganik

Perlakuan 1 bulan 2 bulan 3 bulan 4 bulan 5 bulan
SAPA SAPA SAPA SAPA SAPA

Tanpa mikoriza + pupuk 4,83 a 6,00 a 7,50 a 8,33 ab 13.00 b
anorganik 100%

Mikoriza + tanpa pupuk 4,50 a 5,33a 5,67 a 7,67 a 8,00 a
anorganik

Mikoriza + 25% pupuk 4,00 a 5,17 a 7,16 a 7,83 a 12,83 b
anorganik

Mikoriza + 50% pupuk 4,33 a 6,00 a 8,33 a 11,83bc 18,83 ¢
anorganik

Mikoriza + 75% pupuk 3,67a 9,67 b 11,83b 13,83¢c 15,17 b
anorganik

Mikoriza + 100% pupuk 3,50a 8,33b 8,50 a 8,17 a 13,00 b
anorganik

Keterangan : - Angka yang diikuti huruf kecil menurut kolom yang sama tidak berbeda nyata

pada taraf 5% uji DMNRT

- SAPA = Setelah Aplikasi Pupuk Anorganik

Pertambahan Jumlah Cabang

Berdasarkan Tabel 4. terlihat bahwa
perlakuan aplikasi pupuk hayati dan pupuk
anorganik memberikan perbedaan yang
nyata terhadap

pertambahan jumlah

cabang tanaman kopi liberika umur 13
bulan dimulai sejak bulan kedua sampai
bulan keempat SAPA. Pada bulan kedua

SAPA pertambahan jumlah cabang tertinggi
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diperoleh pada perlakuan pupuk hayati
mikoriza + 75% pupuk anorganik yang tidak
berbeda nyata dengan perlakuan pupuk
hayati mikoriza + 100% pupuk anorganik.

Selanjutnya pada bulan ketiga SAPA,
pertambahan jumlah cabang tertinggi
dicapai pada perlakuan pupuk hayati

mikoriza + 75% pupuk anorganik yang

berbeda nyata dengan perlakuan lainnya,



sedangkan pada bulan keempat SAPA yang
tertinggi tetap perlakuan pupuk hayati
mikoriza + 75% pupuk anorganik yang tidak
berbeda nyata dengan perlakuan pupuk
hayati mikoriza + 50% pupuk anorganik
tetapi berbeda nyata dengan perlakuan
yang lainnya. Pada bulan kelima, terlihat
bahwa jumlah cabang tertinggi diperoleh
pada perlakuan pupuk hayati mikoriza + 50
% pupuk anorganik. Dengan demikian
mikoriza mampu menggantikan aplikasi
pupuk anorganik sebesar 50%.

Pengurangan penggunaan pupuk
anorganik tersebut diakibatkan peran dari
mikoriza yang mampu memperluas bidang
perakaran dan membantu menyediakan
unsur hara yang dibutuhkan tanaman kopi
liberika. Menurut Gardner et al. (1991),
mikoriza mampu membantu akar tanaman
untuk menyerap unsur hara melalui hifa-

hifa eksternalnya yang berperan membantu

sistem  perakaran tanaman, sehingga
memacu proses fotosintesis, yang
selanjutnya hasil fotosintesis  akan

ditranslokasikan ke seluruh bagian tanaman
untuk pertumbuhan dan perkembangan
tanaman. Smith&Smith (2012) menjelaskan
bahwa tanaman yang bersimbiosis dengan
mikoriza mampu meningkatkan serapan
hara dan meningkatkan toleransi tanaman
stress hama

terhadap kekeringan dan

penyakit sehingga pertumbuhannya
meningkat. Selanjutnya menurut Prasasti et
al. (2013), pertumbuhan dan hasil tanaman
bermikoriza meningkat karena
meningkatnya serapan air dan unsur hara

metabolisme dan

juga,
tanaman

sehingga proses

selain itu
seperti

fotosintat

fotosintesis
proses
transportasi

meningkat
metabolisme
dan  alokasi
lebih  baik.
dijelaskan bahwa tanaman yang kandungan

berlangsung Selanjutnya

fosfatnya cukup akan memiliki perakaran
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yang luas dan mampu membantu tanaman
menjangkau sumber unsur hara yang lebih
jauh sehingga terjadi peningkatan
Hermawan et al. (2015)

menambahkan bahwa hifa mikoriza yang

pertumbuhan.

terbentuk akibat simbiosis antara tanaman

dengan mikoriza mampu menjangkau
matriks tanah yang tidak terjangkau oleh
akar tanaman sehingga penyerapan unsur
hara dan air meningkat.

Hasil penelitian ini juga sesuai dengan
hasil penelitian Daras et al. (2015) yang
menunjukkan bahwa mikoriza mampu

mensubstitusi 50% pupuk NPKMg di dalam

meningkatkan pertambahan tinggi
tanaman, diameter tanaman dan juga
jumlah cabang tanaman kopi arabika. Hal

ini  membuktikan bahwa pupuk hayati
mikoriza dapat mengefisienkan pemakaian

pupuk anorganik.

Kolonisasi Mikoriza
Berdasarkan Tabel 5. terlihat bahwa
tanaman yang tidak diberi pupuk hayati

mikoriza, ternyata memperlihatkan
kolonisasi mikoriza sebesar 8,33%, hal ini
disebabkan karena tanaman terinfeksi

secara alami oleh mikoriza yang mungkin
sudah ada di lahan tersebut. Kartika et al.
(2017) melaporkan bahwa secara alami
liberika di
gambut ditemukan 7, 9 dan 6 jenis mikoriza

pada perakaran kopi lahan
yang diperoleh berturut-turut dari Desa
Parit Pudin,
Serdang Jaya Kabupaten Tanjung Jabung

Desa Senyerang dan Desa
Barat. Walaupun ada ditemukan mikoriza

secara alami, tetapi pada umumnya
mikoriza indigenous ini sering tidak efektif
pada tanaman yang dibudidayakan
disebabkan ketidakcukupan

rendahnya kualitas propagul atau faktor

populasi,

ekologi yang kompleks antara tanaman dan
mikoriza (Verbruggen et al., 2013).



Tabel 5. menunjukkan bahwa kolonisasi
mikoriza untuk tanaman yang diberi pupuk
hayati mikoriza sudah terinfeksi antara 90-
93,33%.
tinggi pada tanaman kopi liberika tersebut
sudah
bekerja secara baik di dalam simbiosis

Kolonisasi mikoriza yang sangat

menunjukkan  bahwa mikoriza

tersebut. Terjadinya kolonisasi antara
mikoriza dan akar menunjukkan bahwa
mikoriza yang diberikan ke tanaman kopi
liberika sudah mampu menghasilkan jalinan
hifa sehingga tanaman kopi tersebut akan
mampu meningkatkan penyerapan unsur
hara. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian
Daras et al. (2015) bahwa mikoriza yang
diinokulasikan pada tanaman kopi arabika
memperlihatkan persen infeksi akar >70%
dan mampu meningkatkan pertumbuhan
Selanjutnya hasil
et al. (2021)

bibit kopi liberika

tanaman kopi arabika.
Kartika,
menunjukkan bahwa

penelitian
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diinokulasi dengan mikoriza

yang
menunjukkan adanya persen infeksi yang
sangat tinggi yaitu 86,70% sampai 93,33%.
Basri (2018) menjelaskan bahwa kolonisasi
akar oleh mikoriza diawali dengan adanya
proses infeksi mikroriza melalui apresorium
pada permukaan akar yang menembus sel-
sel epidermis tanaman, yang selanjutnya
sesudah proses penetrasi, hifa tumbuh baik
secara intraselular maupun ekstraselular.

Dengan adanya hifa di rhizosfer akan terjadi

peningkatan luas permukaan  yang
bersinggungan dengan tanah sehingga
meningkatkan penyerapan unsur hara

terutama P dari dalam tanah. Menurut
(2018),
dengan tanaman di dalam akar tanaman

Pulungan mikoriza bersimbiosis
dengan cara mengkolonisasi apoplast dan
sel korteks untuk memperoleh karbon yang

berasal dari hasil fotosintesis dari tanaman.

Tabel 5. Kolonisasi mikoriza pada perlakuan pemberian pupuk hayati (mikoriza) dan pupuk an-

organik
Perlakuan Persen Kolonisasi Mikoriza
Tanpa mikoriza + pupuk anorganik 100% 8,33a
Mikoriza + tanpa pupuk anorganik 90,00 b
Mikoriza + 25% pupuk anorganik 90,00 b
Mikoriza + 50% pupuk anorganik 93,33b
Mikoriza + 75% pupuk anorganik 93,33 b
Mikoriza + 100% pupuk anorganik 90,00 b
Keterangan : - Angka yang diikuti huruf kecil menurut kolom yang sama tidak berbeda nyata

pada taraf 5% uji DMNRT

- SAPA = Setelah Aplikasi Pupuk Anorganik

SIMPULAN
Berdasarkan hasil percobaan dapat
disimpulkan bahwa aplikasi pupuk hayati
mikoriza dan pupuk anorganik mampu
meningkatkan pertumbuhan kopi liberika di
Aplikasi

lahan gambut. pupuk hayati

mikoriza 10 g per tanaman dan 50% pupuk
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anorganik merupakan kombinasi terbaik
dalam meningkatkan pertumbuhan kopi
liberika di lahan gambut. Pupuk hayati

mikoriza 10 g per tanaman mampu

menggantikan dan menghemat pemakaian
pupuk anorganik sebesar 50%.
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